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ABSTRAK

Fransiska Rahmawati. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

Kinerja pegawai merupakan aspek fundamental yang menentukan keberhasilan
suatu organisasi, termasuk lembaga pengelola zakat seperti Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS). Tingkat pencapaian kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah lingkungan kerja yang mencakup kondisi fisik, fasilitas, serta suasana
kerja yang tercipta di dalam organisasi. Lingkungan kerja yang kondusif diyakini
mampu mendukung pegawai dalam melaksanakan tugas secara optimal, sehingga
berdampak pada efektivitas dan efisiensi organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada BAZNAS di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Daerah
Istimewa Yogyakarta, yang mencakup BAZNAS Provinsi DIY, Kota Yogyakarta,
Kabupaten Sleman, dan Kabupaten Bantul. Keempat kantor BAZNAS tersebut dipilih
karena memiliki rasio penyaluran yang stabil, struktur kelembagaan yang aktif, serta
jumlah pegawai yang terukur sehingga representatif untuk dianalisis dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh dengan jumlah populasi
sebanyak 41 orang pegawai yang tersebar di empat BAZNAS tersebut. Data dianalisis
menggunakan regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai signifikansi 0,001 dan koefisien
determinasi sebesar 0,362. Artinya, 36,2% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan
oleh variabel lingkungan kerja. Temuan ini memberi bukti empiris bahwa semakin baik
lingkungan kerja yang diciptakan, baik dalam aspek fisik seperti ketersediaan sarana
dan prasarana maupun dalam aspek nonfisik seperti hubungan antarpegawai dan pola
komunikasi, maka semakin tinggi pula kinerja’ pegawai yang dapat dicapai. Dalam
konteks lembaga pengelola zakat, hasil ini membuktikan bahwa lingkungan kerja
kondusif._berkontribusi pada efektivitas program, peningkatan produktivitas, serta
pencapaian target penghimpunan dan penyaluran dana.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai, BAZNAS, Daerah Istimewa
Yogyakarta
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar di dunia yang mencapai 245,73
juta jiwa atau sekitar 87,08% dari total populasi di Indonesia.”? Kondisi ini
menjadikan zakat sebagai instrumen keuangan Islam yang memiliki potensi sangat
besar untuk mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat. Zakat tidak hanya
berfungsi sebagai kewajiban religius, tetapi juga sebagai sumber daya ekonomi yang
dapat mendorong pemberdayaan dan pemerataan distribusi pendapatan apabila
dikelola dengan baik. Potensi zakat nasional dalam tiga tahun terakhir tercatat dalam
data pengumpulan zakat berikut:

Tabel 1.1

Pertumbuhan Pengumpulan Nasional

Tahun Potensi Pengumpulan | Pensentase (%)

2022°|.327,6 triliun [ 22,475 triliun 6,87
2023 1"327,6 triliun 33 triliun 10,09
2024 327,6 triliun 41 triliun 12,52

Sumber: Artikel Katadata

? Katadata, “Data Jumlah Penduduk Indonesia Menurut Agama pada Semester I 2024,
dataindonesia.id, https://dataindonesia.id/varia/detail/data-jumlah-penduduk-indonesia-menurut-
agama-pada-semester-i2024, diakses pada 11 Maret 2025.



https://dataindonesia.id/varia/detail/data-jumlah-penduduk-indonesia-menurut-agama-pada-semester-i2024
https://dataindonesia.id/varia/detail/data-jumlah-penduduk-indonesia-menurut-agama-pada-semester-i2024

Berdasarkan data di atas, realisasi zakat masih jauh dari potensi yang ada. Hal
ini menunjukkan bahwa penghimpunan zakat di Indonesia belum optimal. Potensi
zakat yang mencapai Rp. 327,6 triliun per tahun berbanding jauh dengan realisasi
pengumpulan pada tahun 2024 yang baru mencapai Rp. 41 triliun atau sekitar
12,52% dari total potensi tersebut. Kondisi ini mengindikasikan adanya berbagai
kendala dalam pengelolaan zakat, baik dari sisi internal organisasi maupun faktor
eksternal yang mempengaruhi penghimpunan dan penyaluran zakat.

Dalam pengelolaan zakat di Indonesia, peran BAZNAS sangat penting.
BAZNAS adalah lembaga resmi yang bertugas menghimpun, mengelola, dan
menyalurkan zakat, infak, serta sedekah secara nasional. Lembaga ini dibentuk oleh
pemerintah untuk memastikan pengelolaan zakat berjalan secara transparan,
profesional, dan memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat yang
membutuhkan. Regulasi yang mengatur kelembagaan BAZNAS tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, yang
mengamanatkan bahwa setiap kantor BAZNAS di tingkat provinsi dan
kabupaten/kota harus memiliki minimal 11 pegawai guna mendukung operasional
dan pelayanan zakat.> Namun, masih banyak kantor BAZNAS di berbagai daerah
yang memiliki jumlah pegawai di bawah ketetapan tersebut, yang berdampak pada
efektivitas penghimpunan dan penyaluran zakat.

Dalam konteks organisasi, kinerja menjadi faktor penting yang menentukan

efektivitas dan efisiensi suatu lembaga dalam mencapai tujuannya. Kinerja dapat

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.



diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam suatu
organisasi sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan standar yang telah ditetapkan.
Kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti sistem manajemen,
kompetensi, motivasi, serta lingkungan kerja yang mendukung produktivitas.
Rendahnya realisasi penghimpunan zakat dibandingkan dengan potensi yang ada
menunjukkan bahwa kinerja pegawai di BAZNAS belum optimal.

Selain menilai kinerja berdasarkan realisasi penghimpunan zakat, kinerja
lembaga zakat seperti BAZNAS diukur menggunakan Indeks Zakat Nasional (IZN).
Indeks Zakat Nasional (IZN) merupakan salah satu instrumen untuk mengukur
kinerja pengelolaan zakat secara nasional berbasis data dan informasi dan secara
berkala diimplementasikan kepada seluruh pengelolaan zakat di Indonesia. Indeks
Zakat Nasional (IZN) disusun berdasarkan dua dimensi utama, yaitu dimensi makro
dan dimensi mikro. Dimensi makro mencakup dukungan pemerintah daerah
terhadap pengelolaan zakat, seperti regulasi, alokasi APBD, kelengkapan database,
jaringan kelembagaan, serta kegiatan literasi dan dakwah zakat. Sementara itu,
dimensi mikro menilai ‘tata kelola internal ‘lembaga, ' termasuk perencanaan,
penghimpunan, penyaluran, pemanfaatan teknologi, pelaporan, serta dampak zakat
terhadap kesejahteraan mustahik. Nilai IZN beradapada rentang 0 sampai dengan 1
dimana semakin mendekati 1 maka semakin baik pengelolaan zakat di suatu

daerah.*

4 Pusat Kajian Strategis BAZNAS, Laporan Pengukuran Indeks Zakat Nasional dan Dampak
Zakat  terhadap  Kesejahteraan — Mustahik 2023  (Vol. 8, 2024). Diakses dari

https://www.puskasbaznas.com
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Seluruh aspek yang diukur dalam kedua dimensi tersebut menuntut
keterlibatan aktif dari sumber daya manusia di lembaga zakat, dalam hal ini pegawai
BAZNAS, yang menjadi aktor pelaksana kebijakan dan program. Dengan demikian,
capaian IZN tidak hanya merepresentasikan kualitas kelembagaan secara umum,
tetapi juga menjadi refleksi dari kinerja pegawai secara kolektif. Efektivitas
pelaksanaan program, ketepatan pencatatan data, akurasi pelaporan, hingga kualitas
pelaksanaan distribusi zakat sangat bergantung pada kompetensi dan kinerja
pegawai di masing-masing bidang.

Berdasarkan laporan pengukuran IZN tahun 2023, kinerja empat BAZNAS
yang menjadi objek penelitian, yakni BAZNAS Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, BAZNAS Kota Yogyakarta, BAZNAS Kabupaten Sleman, dan
BAZNAS Kabupaten Bantul, menunjukkan tantangan di berbagai aspek
pengelolaan, Sebagaimana dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2

Index Zakat Nasional tahun 2023

No | Nama Baznas Nilai— |Kategorijlzn ( Permasalahan
IZN Utama
1 | BAZNAS 0,50 || Stabil Database  rendah
Provinsi DIY (0,35),
Dampak zakat
sangat rendah (0,2)

2 | BAZNAS Kota | 0,77 Bertumbuh | Database cukup

Yogyakarta (0,69),
Dampak zakat
belum optimal
(0,68)




3 | BAZNAS 0,56 Stabil Dampak zakat
Kabupaten rendah (0,3)
Sleman

4 | BAZNAS 0,36 Berkembang | Database tidak
Kabupaten tersedia (0,0),
Bantul Dampak zakat

rendah (0,2)

Sumber: Pusat Kajian Strategis BAZNAS

Nilai IZN BAZNAS Provinsi DIY sebesar 0,50 (kategori Stabil) dengan
kelemahan utama pada indeks database (0,35) dan dampak zakat (0,2). BAZNAS
Kota Yogyakarta memiliki nilai IZN tertinggi sebesar 0,77 (kategori Bertumbuh),
namun tetap menghadapi tantangan pada optimalisasi database (0,69) dan dampak
zakat (0,68). BAZNAS Kabupaten Sleman mencatatkan nilai IZN 0,56 (kategori
Stabil) dengan catatan rendahnya dampak zakat (0,3). Sedangkan BAZNAS
Kabupaten Bantul memiliki nilai IZN terendah di antara keempat lembaga tersebut,
yaitu 0,36 (kategori Berkembang), dengan permasalahan serius pada aspek database
(nilai 0,0) dan dampak zakat (0,2).

Temuan, tersebut . sejalan” dengan kajian literatur /terdahulu yang
menunjukkan bahwa kinerja pegawai di BAZNAS masih menghadapi berbagai
tantangan yang berdampak pada efektivitas penghimpunan dan penyaluran zakat.
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa BAZNAS di wilayah DIY mengalami
sejumlah hambatan internal, antara lain evaluasi bagi pimpinan belum diterapkan

secara optimal, menyebabkan sulitnya mengukur efektivitas kepemimpinan dalam



meningkatkan performa organisasi.’ Penerapan standar operasional prosedur
(SOP) juga belum sepenuhnya dijalankan secara konsisten, sehingga tugas dan
tanggung jawab pegawai sering kali mengalami ketidaksesuaian.® Indeks
penyusun database BAZNAS yang masih tergolong rendah, yakni hanya 0,38,
menjadi kendala serius dalam mendukung penyaluran zakat serta menjaga
hubungan berkelanjutan dengan para muzakki untuk meningkatkan loyalitas
mereka.”

Temuan tersebut sejalan dengan hasil wawancara langsung dengan beberapa
pegawai di lingkungan BAZNAS di DIY, yang mengungkapkan adanya beragam
kendala dalam menjalankan tugas secara optimal. Meskipun masing-masing
daerah menghadapi permasalahan yang berbeda, seluruhnya mengarah pada isu
utama yaitu kinerja pegawai yang belum maksimal. Di BAZNAS Kota
Yogyakarta, pegawai kerap kali harus menyelesaikan pekerjaan di luar jam kerja
karena tidak terselesaikan tepat waktu, menandakan beban kerja yang tidak
sebanding dengan waktu dan sumber daya yang tersedia.® Kondisi serupa juga

terjadi di BAZNAS Kabupaten Sleman, di mana ditemukan kurangnya koordinasi

5 Fattah Gilas Anarki, N.JI. M, “Evaluasi Kinerja Karyawan Di Badan Amil Zakat Nasional
Kota Yogyakarta (Tahun 2022)°, Skripsi, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

® Hartati, S, “'Sistem Pengendalian Manajemen Di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
Kabupaten Sleman Tahun 2019°, Thesis (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020).

7 Purnama, L, dkk., “’Indeks Zakat Nasional (IZN) Sebagai Basis Indeks Kelembagaan Zakat
Di Baznas Provinsi DI Yogyakarta’, Ekonomica Sharia, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Ekonomi
Syariah, 2 (1 Juni, 2023), hlm..51-60.

8 Wawancara dengan Pelaksana Bidang 4 (Administrasi, SDM, dan Umum), Kantor BAZNAS
kota Yogyakarta, 5 Juni 2025, 10.21 WIB



antar bidang serta ketidaksesuaian pelaksanaan kerja dengan SOP.’ Hal ini
menyebabkan ketidakteraturan dalam alur kerja dan berpotensi menurunkan
akuntabilitas. Permasalahan juga muncul di BAZNAS Provinsi DIY, tugas-tugas
pegawai sering kali dilaksanakan tanpa kejelasan batas waktu kerja, menimbulkan
kelelahan kerja (work fatigue) yang berdampak pada kualitas hasil. Kekurangan
tenaga kerja akibat keterbatasan anggaran juga menjadi kendala signifikan,
padahal regulasi mensyaratkan minimal 11 pegawai per kantor.'”

Lingkungan kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja
pegawai, mencakup aspek fisik seperti sarana dan prasarana, serta aspek non-fisik
seperti sistem kerja yang terstruktur dan hubungan kerja yang harmonis. Di
BAZNAS wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, ditemukan berbagai kendala
yang berkaitan dengan kondisi lingkungan kerja. BAZNAS Kota Yogyakarta
menghadapi keterbatasan ruang kerja yang dinilai sempit dan kurang mendukung
kenyamanan pegawai.'! Pada BAZNAS Kabupaten Sleman, lokasi kantor dinilai
kurang strategis dan cenderung tersembunyi, terutama pada bidang penghimpunan

12

yang memiliki/fungsi penting dalam' menjangkau masyarakat.'© Keterbatasan

9 Wawancara dengan Pelaksana Bidang 4 (Administrasi, SDM, dan Umum), Kantor BAZNAS
kabupaten Sleman, 3 Juni 2025, 08.42 WIB.

10 Wawancara dengan Pelaksana Bidang 1 (Pengumpulan), Kantor BAZNAS DIY, 1 Juli 2025,
08.12 WIB.

11 Wawancara dengan Pelaksana Bidang 4, Kantor BAZNAS kota Yogyakarta, 5 Juni 2025,
10.30 WIB.

12 Wawancara dengan Pelaksana Bidang 4, Kantor BAZNAS kabupaten Sleman, 3 Juni 2025,
08.50 WIB.



fasilitas operasional juga terlihat di BAZNAS Kabupaten Bantul, seperti belum
tersedianya kendaraan dinas dan kurangnya peralatan kantor.!* Selain itu,
BAZNAS DIY secara umum menghadapi gangguan dari pencemaran udara yang
berpotensi memengaruhi kenyamanan dan kondisi kerja pegawai. Seluruh kondisi
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang belum optimal berkontribusi
terhadap menurunnya efisiensi pegawai dalam melaksanakan tugas kelembagaan.,

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melalukan penelitian dengan judul ¢’Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Amil Zakat Di Daerah Istimewa

Yogyakarta’’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja

pegawai pada Badan Amil Zakat di Daerah Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas 'maka tojuan diadakannya penelitian
ini adalah mengetahui pengatuh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Pada

Badan Amil Zakat di Daerah Istimewa Yogyakarta.

13 Wawancara dengan Wakil Ketua IV (Administrasi, SDM , dan Umum), Kantor BAZNAS
kabupaten Bantul, 17 Juni 2025, 13.00 WIB.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang

manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya, baik dalam bentuk replikasi maupun
pengembangan konsep, sehingga memperkaya kajian ilmiah terkait faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja pegawai dalam organisasi berbasis sosial dan

keagamaan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi BAZNAS di Daerah Istimewa Yogyakarta

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif bagi
pegawai. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
ditemukan rekomendasi untuk meningkatkan kenyamanan dan
efektivitas - kerja,, sehingga . berdampak ., positif terhadap Kinerja
Badan Amil Zakat.

Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman
lebih mendalam mengenai hubungan antara lingkungan kerja dan
kinerja pegawai, khususnya dalam organisasi yang bergerak di
bidang sosial dan keagamaan. Pengetahuan ini  diharapkan

menjadi modal bagi masa depan peneliti.



E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka merupakan deskripsi hubungan antara masalah yang diteliti

serta menjelaskan perbedaan dengan penelitian terdahulu yang sejenis. Penelitian

terdahulu yang bisa menjadi kajian Pustaka dalam penelitian ini adalah:

1.

Skripsi Prah Siska Khairiah dan Erika Revida (2024) yang berjudul *'Pengaruh
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Urusan Agama Di
Kecamatan Aeksongsongan Kabupaten Asahan’’. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai Kantor Urusan Agama di Kecamatan Aeksongsongan
Kabupaten Asahan yang berjumlah 25 pegawai. Pengambilan sampel dengan
teknik non-probability sampling yang bersifat sampling jenuh atau sensus.
sampel yang digunakan sebesar 25 pegawai. Pengumpulan data dilakukan
dengan penyebaran kuesioner dan alat uji analisis menggunakan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan lingkungan kerja dan kinerja pegawai di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Aek Songsongan kurang baik, dari hasil uji hipotesis
menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Aeksongsongan. !4

. Jurnal Santi Sarip dan Mustangin(2023) yang berjudul ©’ Pengaruh Lingkungan

Kerja Terhadap Kinerja,PegawaiyPt Abc Persada’ Penelitian ini bertujuan
untuk pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai PT. ABC Persada.
Populasi dalam penelitian ini adalah 50 pegawai. Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier sederhana, analisis

4 Prah Siska Khairiah dan Erika Revida, Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai Kantor Urusan Agama di Kecamatan Aeksongsongan Kabupaten Asahan, Skripsi, (2024).
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koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil
penelitian menunjukkan lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. ABC Persada.'?

3. Jurnal Nurdin Latif, Azhary Ismail, Nurmega, Andi Irwan (2022)
yang berjudul  ““‘Pengaruh  Lingkungan Kerja terhadap  Kinerja
Karyawan PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Maros’. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh dari lingkungan kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Maros. Populasi
dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan yang ada di PT.
Hadji Kalla Toyota Cabang Maros. Jumlah sampel penelitian ini
sebanyak 36 orang responden. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian
ini  menunjukkan  bahwa  Kinerjs karyawan dipengaruhi  oleh
lingkungan kerja, seperti yang dapat ditunjukkan melalui hasil
analisis agresi linier dasar. Hanya 44,3 persen kinerja pekerja
dipengaruhi /oleh tempat, kerja _mereka, ‘sedangkan 55,7 persen, banyak
faktor tambahan yang berperan.!®

4. Jurnal Fitria Marisya (2022) yang berjudul ‘’Pengaruh Lingkungan

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Al Bilad Tour And

15 Santi Sarip dan Mustangin, ¢’Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai PT.
ABC Persada’’, Jurnal Manajemen Diversitas Vol. 3, No. 1 (2023), hlm. 100.

16 Latif, Nurdin, dkk., "Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Hadji

Kalla Toyota Cabang Maros." SEIKO: Journal of Management & Business, vol 5.1 (2022), hlm 585-
591.

11



Travel, Sumatra Selatan’’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Al
Bilad Tour And Travel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT Al Bilad Tour And Travel yang berjumlah 10 karyawan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pengumpulan data
menggunakan  kuesioner yang diisi oleh 10 responden. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  Terdapat  pengaruh yang  positif dan
signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan pada PT
Al Bilad Tour And Travel dengan koefisienan korelasi (R) sebesar
0,643 dan koefisienan determinasi o sebesar 0,413.!7

5. Jurnal Henny, dkk (2021) yang berjudul °’Pengaruh Lingkungan

b

Kerja Terhadap ~Kinerja Karyawan’. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di
PT. Bank Syariah Mandiri kantor cabang pembantu kampung pajak
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Pengumpulan data dalam penelitian
ini  dengan,/metode; | kuantitatif. | Sampel =yang diambil sebanyak 33
orang pegawai. ~Penelitian " ini~ bertujuan /untuk ~melithat pengaruh
lingkungan ‘kerja’ terhadap . kinerja/ " pegawai baik secara simultan

maupun parsial. Hasil penelitian menunjukkan Terdapat pengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai di PT. Bank Syariah Mandiri

!7 Fitria Marisya, "Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Al Bilad
Tour And Travel, Sumatra Selatan." MAMEN: Jurnal Manajemen vol 1.4 (2022), hlm 576-585.
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Kantor Cabang

Pembantu Kampung Pajak Kabupaten Labuhanbatu

Utara.'8
Tabel 1.3
Maping Penelitian Terdahulu
No. Klasifikasi Penelitian
1. | Peneliti Prah Siska Khairiah & Erika Revida
Tahun 2024
Judul Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Urusan Agama di Kecamatan Aeksongsongan
Kabupaten Asahan
Persamaan Terletak pada variabel yang diteliti berupa independen
yaitu Lingkungan Kerja (X) dan variabel dependen
berupa Kinerja Pegawai (Y)
Perbedaan Penelitian sebelumnya dilakukan pada pegawai Kantor
Urusan,Agama (KUA) di;Kecamatan Aeksongsongan,
Kabupaten Asahan, sementara penelitian ini meneliti
karyawan BAZNAS diDaerah [stimewa Yogyakarta.
2. | Peneliti Santi Sarip
Tahun 2023

'8 Henny dkk., “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan’, Transekonomika:
Akuntansi, Bisnis dan Keuangan, vol. 2 (2021), hlm. 191-198.
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Judul

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai PT

ABC Persada

Persamaan

Terletak pada variabel yang diteliti berupa independen
yaitu Lingkungan Kerja (X) dan variabel dependen

berupa Kinerja Pegawai (Y)

Perbedaan

Penelitian sebelumnya meneliti karyawan di PT ABC
Persada, sebuah perusahaan swasta, sementara
penelitian ini  berfokus pada lembaga sosial-

keagamaan (BAZNAS) di DIY.

Peneliti

Nurdin Latif, Azhary Ismail, Nurmega, Andi Irwan

Tahun

2022

Judul

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

PT Hadji Kalla Toyota Cabang Maros

Persamaan

Terletak pada variabel yang diteliti berupa independen
yaitu Lingkungan Kerja (X) dan variabel dependen

berupa Kinerja Pegawai (Y)

Perbedaan

Penelitian sebelumnya berfokus pada perusahaan
otomotif “(PT* Hadji Kalla” Toyota Cabang Maros),
sementara penelitian ini meneliti organisasi sosial-

keagamaan (BAZNAS).

Peneliti

Fitria Marisya

Tahun

2022
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Judul

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

pada PT Al Bilad Tour and Travel

Persamaan

Terletak pada variabel yang diteliti berupa independen
yaitu Lingkungan Kerja (X) dan variabel dependen

berupa Kinerja Pegawai (Y)

Perbedaan

Penelitian sebelumnya meneliti karyawan di sektor
pariwisata (PT Al Bilad Tour and Travel), sementara
penelitian ini meneliti lembaga sosial berbasis zakat

(BAZNAS).

Peneliti

Henny Novriani Gultom, Nurmaysaroh, Hadi Arian

Sitanggang, Yas Adu Zakirin

Tahun

2021

Judul

Pengaruh  Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Karyawan pada PT Bank Syariah Mandiri

Persamaan

Terletak pada variabel yang diteliti berupa independen
yaitu' Lingkungan Kerja (X) dan variabel dependen

berupa Kinerja Pegawai (Y)

Perbedaan

Penelitian sebelumnya “meneliti ‘lingkungan kerja di
sektor perbankan syariah (Bank Syariah Mandiri),
sementara penelitian ini meneliti organisasi sosial-

keagamaan (BAZNAS).

Sumber : Penelitian Terdahulu
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Berdasarkan kajian pustaka di atas, peneliti banyak menemukan penelitian yang
mengkaji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada berbagai jenis
organisasi, seperti perusahaan swasta, lembaga perbankan syariah, instansi
pemerintahan, hingga sektor pariwisata. Peneliti belum menemukan penelitian yang
secara khusus meneliti pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada
lembaga sosial-keagamaan yang berfokus pada pengelolaan zakat seperti BAZNAS,
khususnya di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Kondisi ini menunjukkan adanya
celah kajian yang perlu dijelajahi lebih lanjut. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kekosongan kajian serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
manajemen sumber daya manusia di sektor sosial keagamaan. Penelitian ini juga
menjadi sarana untuk memperkuat pemahaman akademik peneliti dan mencerminkan

kepedulian terhadap upaya peningkatan kualitas kelembagaan zakat.

F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Lingkungan Kerja

a. Pengertian Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitatnya dimana ' 'seseorang bekerja, metode kerjanya serta
pengaturan kerjanya  baik sebagai perseorangan maupun

kelompok."” Lingkungan kerja juga meliputi alat, perkakas, bahan,

19 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi dan Manajemen
Karyawan Negeri Sipil. (Bandung: PT. Refika Aditama, 2020), hlm. 21.
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metode kerja, serta pengaturan kerja yang dihadapi oleh karyawan,
baik secara individu maupun kelompok, yang secara keseluruhan
membentuk suasana kerja dan berdampak terhadap pelaksanaan
tugas.?’ Kemudian menurut Edy Sutrisno, lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat dan bahan yang ada di sekitar pekerja, metode
kerja, serta pengaruh lingkungan kerja baik secara fisik maupun
non-fisik yang dapat memengaruhi kinerja karyawan?!. Dari
beberapa definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan
kerja adalah keseluruhan faktor, baik fisik maupun non-fisik, yang
ada di seckitar pekerja dan dapat memengaruhi kenyamanan,
keselamatan, serta  produktivitas dalam  melaksanakan  tugas.
Faktor-faktor ini mencakup alat, bahan, metode kerja, serta kondisi
lingkungan seperti  kebersihan, suhu wudara, penerangan, dan
keamanan kerja.
b. Indikator Lingkungan Kerja

Menurut | Sedarmayanti ‘dalam Munards, ‘indikator lingkungan kerja

adalah sebagai berikut: >

1) Lingkungan Kerja Fistk

20 N. A. Gani, dkk., “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Turnover
Intention pada Perusahaan Tambang di Kalimantan” Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan, 10, no. 2
(2022), him. 579-588.

2 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 112.

22 H. T. Munardi, dkk, “'Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT
National Finance’, Jurnal Arastirma, 1, no. 2 (2021), hlm. 336.
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a) Pencahayaan
Pencahayaan adalah faktor penting dalam lingkungan kerja.
Karena dengan pencahayaan yang baik akan membantu dalam
menyelesaikan tugas dengan lebih efektif.
b) Sirkulasi ruang kerja
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk
hidup untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses
metabolisme. Udara di sekitar dikatakan kotor apabila kadar
oksigen, dalam udara tersebut telah berkurang dan telah bercampur
dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh.
c) Tata letak ruang
Penataan letak ruangan kerja yang baik akan lebih
mendorong terciptanya kenyamanan karyawan dalam bekerja.
d) Dekorasi
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik,
karena itu'dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja
saja tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata
warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.
¢) Kebisingan
Pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising
hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat
dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.

f) Fasilitas
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Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan oleh karyawan
sebagai pendukung dalam menyelasikan pekerjaan yang ada di
perusahaan. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, walaupun
tidak baru merupakan salah satu penunjang proses kelancaran
dalam bekerja.

2) Lingkungan Kerja Non Fisik
a) Hubungan dengan pimpinan

Hubungan atasan dengan bawahan atau karyawannya harus
di jaga dengan baik dan harus saling menghargai antara atasan
dengan bawahan, dengan saling menghargai maka akan
menimbulkan rasa hormat diantara individu masing-masing.

b) Hubungan sesama rekan kerja

Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan
rekan kerja yang harmonis dan tanpa saling intrik di antara sesama
rekan sekerja. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
karyawan tetap  tinggal dalam  satu “organisasi adalah adanya
hubungan yang harmonits dan kekeluargaan.

c. Faktor-faktor yang Memengaruht Lingkungan Kerja
Berikut faktor-faktor yang dapat memengaruhi lingkungan
kerja:*?

1) Faktor Pendukung Lingkungan Kerja Fisik

2 Pusparani, M., Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Jurnal Ilmu Manajemen
Terapan, (2021) hlm. 539
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a) Penerangan/Cahaya
Penerangan yang cukup sangat dibutuhkan
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Dalam hal
ini, penerangan bukan terbatas hanya pada penerangan
listrik saja, tetapi juga pada penerangan sinar matahari.
b) Temperatur di tempat kerja
Setiap manusia memiliki anggota tubuh yang
mempunyai  temperatur yang  berbeda-beda  dalam
keadaan normal. Tubuh manusia juga mempunyai
sistem untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
yang terjadi di luar tubuh.
¢) Kelembapan di tempat kerja
Kelembapan  merupakan = banyaknya air yang
terkandung dalam udara. Kelembapan biasa
dipengaruhi oleh temperatur udara. Kelembapan dapat
memengartuhi | kondisi * tubuh < manusia ketika menerima
atau melepaskan panas dari tubuhnya.
d) Sirkulasi udara
Ventilasi udara yang tersedia di tempat kerja
dengan baik akan menciptakan sirkulasi udara yang
cukup sehingga dapat meningkatkan kesegaran fisik
pegawai. Selain ventilasi udara, konstruksi gedung

yang memiliki atap tinggi akan membuat sirkulasi
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udara menjadi lebih baik, daripada gedung yang
memiliki atap rendah. Tak hanya itu, agar sirkulasi
udara menjadi lebih baik, volume ruangan juga harus
sebanding dengan jumlah pegawai yang ada di ruangan
tersebut. Maka dari itu, penting untuk
perusahaan/instansi ~ memperhatikan ~ ventilasi  udara,
konstruksi  gedung, dan  volume ruangan  agar
terciptanya sirkulasi udara yang baik.
e¢) Tata warna di tempat kerja
Warna  dapat  memengaruhi  keadaan  jiwa
seseorang. Kenyamanan dan ketenangan serta rasa
gembira para pegawai akan terpelihara dengan baik
jika pemilihan dan pemakaian warna yang tepat pada
dinding ruangan dan alatalat lainnya, karena tata warna
dapat memengaruhi suasana tempat kerja.
) Dekorasi
Dekorasi . tempat kerja ‘mencakup tata letak, tata
warna, dan /perlatan ‘kerja;, dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan pekerjaan.
g) Musik
Pemilihan jenis musik yang diputar di tempat
kerja ~ harus  diperhatikan, = karena  musik  dapat

memengaruhi suasana hati orang yang mendengarnya.
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Oleh karena itu, musik yang diperdengarkan harus
dipilih dengan baik agar dapat menghadirkan suasana
hati yang baik, menciptakan semangat dalam diri, dan
tidak mengganggu konsentrasi.
h) Keamanan di tempat kerja
Perusahaan perlu memperhatikan keamanan
pegawai dalam bekerja agar lingkungan kerja perusahaan
senantiasa dalam kondisi yang aman dan nyaman.
2. Tinjauan tentang Kinerja Pegawai
a. Pengertian Kinerja
Kinerja merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan hasil kerja yang dicapai oleh individu maupun
kelompok dalam suatu organisasi. Bernardin dan Russel
menyatakan ~ bahwa  kinerja = merupakan  suatu  bentuk
dokumentasi atau catatan sistematis mengenai hasil yang
dicapai | dani " pelaksanaan ' tugas ‘atau. fungsi pekerjaan tertentu
dalam " periode waktu yang telah 'ditentukan:*Dalam definisi
diatas. Bernardin. dan Russel’. menekankan, pengertian kinerja
sebagai hasil atau outcome dari sebuah pekerjaan dan

kontribusi mereka pada suatu organisasi. Prawirosentono

24 Febiyanti, Rizki. "Peningkatan Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Kesambi Kota
Cirebon." PhD diss., Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon, 2022. hlm. 2.
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mengemukakakan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing masing,
dalam rangka upaya mencapai tujuann organisasi bersangkutan
secara legal dan tidak melanggar hukum, dan sesuai moral
maupun etika.”> Menurut Mangkunegara, kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seorang
pegawai  dalam  melaksanakan  tugasnya  sesuai  dengan
tanggung jawab  yang diberikan kepadanya.?®  Sedangkan
menurut Payaman, kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atau
pelaksanaan  tugas  tertentu.  Kinerja  perusahaan  tingkat
pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan
perusahaan.

Dilihat dari beberapa pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai
oleh “individu' atau’| kelompok | dalam s suatu organisasi sesuai
dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya, yang diukur
berdasarkan kualitas,kuantitas,, serta tingkat pencapaian tujuan

yang telah ditetapkan. Kinerja tidak hanya mencerminkan hasil

23 Prawirosentono dalam Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2021), hlm. 170.

26 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Instansi, (Bandung:
PT Remaja Rusda karya Offset, 2020), hlm. 67.
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individu tetapi juga kontribusinya terhadap pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan. Kinerja ~memegang peranan
penting dalam suatu organisasi sebab dalam konsep mencapai
tujuan dari suatu organisasi dibutuhkan dukungan pegawai
yang kompeten dalam bidangnya.
b. Indikator Kinerja

Menurut Bernardin dan Russel dalam Edy, ada enam indikator
yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja, yaitu:*’
1) Quality (Kualitas)

Kualitas kerja merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil
pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati
tujuan yang diharapkan.

2) Quantity (Kuantitas)

Kuantitas kerja merupakan jumlah yang dihasilkan. Misalnya

jumlah rupiah, unit, dan siklus kegiatan yang dilakukan.
3) | Timeliness (Waktu yang tepat)

Waktu yang tepat merupakan sejauh mana suatu kegiatan
diselesaikan pada waktu yang dikehendaki, dengan memerhatikan
koordinasi output lain serta waktu yang tersedia untuk kegiatan
orang lain.

4) Cost Effectiveness (Efektivitas biaya)

27 Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2021), hlm. 179.
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Efektivitas biaya merupakan tingkat sejauh mana penggunaan
organisasi (manusia, keuangan, teknologi dan material)
dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi atau perngurangan
kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya.

5) Need for Supervision (Kebutuhan untuk pengawasan)

Kebutuhan untuk pengawasan merupakan tingkat sejauh mana
seorang pekerja dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa
memerlukan pengawasan seorang supervisi untuk mencegah
tindakan yang kurang diinginkan.

6) Interpersonal impact (Pengaruh perorangan)

Pengaruh perorangan merupakan tingkat sejauh mana pegawai
memelihara harga diri, nama baik, dan kerjasama diantara rekan
kerja dan bawahan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:?®

) 'Pengetahuan ' tentang ' pekerjaan - seseorang yang memiliki
pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil
kerja "yang baik ‘dengan ‘demikian, pula sebaliknya.
Bakat/Keterampilan

2) Rancangan kerja merupakan rancangan pekerjaan yang akan

memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya.

28 Amri Benne dkk., “'Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai pada PT PLN
(Persero) ULTG Palopo’, Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 18, no. 2 (2023), hlm. 309.
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3) Kepribadian yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang
dimiliki seseorang.

4) Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk
melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat
dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari pihak
perusahaan), maka karyawan akan terdorong melakukan sesuatu
dengan baik.

5) Kepemimpinan merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam
mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk
mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya

6) Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin

dalam menghadapi atau memerintahkan bawahannya.

7) Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma yang

berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan.

8) Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau gembira atau

perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan pekerjaan.

9) ' Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondist disekitar lokasi

tempat kerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana
dan prasarana.

10) Loyalitas merupakan kesetian karyawan untuk tetap bekerja dan

membela perusahaan dimana tempatnya bekerja.

11) Komitmen merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan

kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja
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12) Disiplin kerja merupakan usaha karyawan untuk menjalankan
aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal

ini data berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu.

3. Hubungan Antara Lingkungan Kerja Dan Kinerja Pegawai

Lingkungan kerja menurut Siagian dapat didefinisikan sebagai segala
sesuatu yang menyangkut segi fisik dan segi psikis yang secara langsung
maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap pegawai.?’ Lingkungan
kerja dapat dibedakan menjadi dua, yaitu lingkungan kerja fisik dan non-fisik.
Lingkungan kerja fisik mencakup fasilitas, ruang kerja, pencahayaan, sirkulasi
udara, kebersihan, dan keamanan. Sedangkan lingkungan kerja non-fisik
mencakup suasana kerja, hubungan sosial, dan budaya organisasi. Kinerja
berasal dari kata job performance atau actual performance yang berarti
prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang.
Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.>’

Lingkungan ;. kerja ‘merupakan salah 'satn faktor yang dapat

mempengaruhi kinerja pegawai, Penyediaan lingkungan kerja secara nyaman

2 R. Estiana, dkk., “’Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan’, Jurnal Lentera Bisnis, 12, no. 2 (2023), hlm. 339.

30Y. Sudarmanto, dkk., “’Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Umum Daerah Air
Minum’, Kinerja, 19, no. 1 (2022), hlm 79-88.
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akan mampu memberikan kepuasan kapada karyawan terhadap pekerjaan
yang dilakukan dan memberikan kesan yang mendalam bagi karyawan yang
pada akhirnya karyawan akan mempunyai kinerja yang baik.>! Mengingat
bahwa kinerja karyawan merupakan salah satu faktor utama dalam
menentukan kesuksesan sebuah perusahaan, maka setiap perusahaan perlu
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Lingkungan kerja yang
kondusif tidak hanya membuat karyawan merasa aman dan nyaman, tetapi
juga membantu meningkatkan produktivitas, kepuasan dan kinerja mereka
secara optimal.>?

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Ulfa Ferliani, Et al
tahun 2022 yang berjudul "Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai (Studi pada Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar)", hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini menyatakan bahwa
semakin baik kondisi lingkungan kerja, baik dari sisi fasilitas maupun
hubungan antarpegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan

oleh pegawai.®

3I'N. G. C. Wokas, dkk., “’Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Keterlibatan Kerja dan Lingkungan

Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Pekerjaan Umum Kawangkoan’, Jurnal EMBA: Jurnal Penelitian
Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, 10, no. 3 (2022), hlm. 56—68.

32 Andini, Olivia Putri, Dkk., "Peran Human Relation dalam Menciptakan Lingkungan Kerja

yang Harmonis dan Produktif." Konsensus: Jurnal Ilmu Pertahanan, Hukum Dan Ilmu Komunikasi vol
1.6 (2024), hlm. 140-148.

33 Ferliani S.U,dkk., “’Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai (Studi pada

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar)’, Jurnal Administrasi Publik (JAP), 5, no. 7 (2022), hlm
435-440.
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Penelitian tersebut juga didukung oleh Muhammad Deni, Et al tahun
2023 dengan judul “’Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Fakultas [lmu Komputer Universitas Sriwijaya’’, hasil penelitian yang
diperoleh menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
pada variabel lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Fakultas Ilmu
Komputer Universitas Sriwijaya.>*

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Muhammad Hidayat, Et al
tahun 2025 yang berjudul "Pengaruh Lingkungan Kerja dan Digitalisasi
Layanan terhadap Kinerja Pegawai". Penelitian ini dilakukan pada pegawai
PDAM Kabupaten Soppeng dan menghasilkan temuan bahwa lingkungan
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.>’ asil
ini memperkuat bukti bahwa kondisi lingkungan kerja, baik secara fisik
seperti pencahayaan, tata ruang, dan sirkulasi udara, maupun secara non-fisik
seperti hubungan kerja dan budaya organisasi, sangat menentukan pencapaian
kinerja yang optimal. Penelitian ini juga menyoroti bahwa suasana kerja yang
kondusif mampu meningkatkan motivasi dan produktivitas pegawai dalam

menjalankan tugasnya secara maksimal.

34 M. Deni, dkk., ’Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Fakultas Ilmu

Komputer Universitas Sriwijaya’, JURNAL EKOBIS: Kajian Ekonomi dan Bisnis, 6, no. 2 (2023), him

57-73.

35 M. Hidayat, dkk., “’Pengaruh Lingkungan Kerja dan Digitalisasi Layanan terhadap Kinerja

Pegawai’, MARS Journal, 5, no. 1 (2025), hlm 41-50.
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G. Hipotesis
Berdasarkan uraian mengenai hubungan lingkungan kerja dan kinerja serta

didukung oleh beberapa penelitian terdahulu dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

HI1: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Di Daerah Istimewa

Yogyakarta

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka penulisan
skripsi disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, hipotesis dan
sistematika pembahasan

BAB II: METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian; lokasi dan waktu penelitian,
populasi_dan sampel, teknik pengumpulan data, uji validitas data dan teknik
analisa data.

BAB IilI: GAMBARAN UMUM

Bab ini berisikan gambaran umum tentang Lokasi penelitian, yaitu Baznas kota
Yogyakarta, Baznas Kabupaten Sleman, Baznas Kabupaten Bantul dan Baznas DI

Yogyakarta.
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BAB IV: PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari
data angket dan dokumentasi dari responden dilokasi penelitian.

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisikan Kesimpulan dan saran-saran, daftar pustaka dan lampiran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pegawai pada empat
kantor BAZNAS, yaitu BAZNAS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, BAZNAS
Kota Yogyakarta, BAZNAS Kabupaten Sleman, dan BAZNAS Kabupaten Bantul,
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan melalui uji parsial (uji t) dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,492 dan nilai signifikansi < 0,001. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja, maka semakin tinggi
pula kinerja yang dihasilkan oleh pegawai. Dengan demikian, hipotesis alternatif
(H:) dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa lingkungan kerja
memberikan kontribusi sebesar 36,2% terhadap kinerja pegawai, sedangkan 63,8%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan
ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja‘merupakan salah satu elemen penting
dalam_mendukung kinetja pegawai, meskipun bukan satu-satunya faktor yang
berperan. Penelitian'ini'memberikan gambaran empiris bahwa kondisi lingkungan
kerja, baik secara fisik maupun non-fisik, memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kinerja pegawai pada lembaga pengelola zakat. Temuan tersebut

memperkuat validitas teori yang digunakan serta dapat menjadi pijakan bagi
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penelitian selanjutnya untuk menggali faktor-faktor lain yang turut memengaruhi

kinerja pegawai secara lebih luas dan mendalam.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan
saran-saran sebagai berikut:
1. Untuk Instansi Penelitian

a. Instansi dapat menata ulang ruang kerja agar lebih rapi dan nyaman, misalnya
dengan mengatur ulang tata letak meja sesuai bidang kerja serta
menambahkan fasilitas tambahan seperti pencahayaan yang memadai atau
ventilasi yang lebih baik untuk mendukung kenyamanan pegawai.

b. Pimpinan instansi dapat menambahkan sesi khusus pemberian apresiasi pada
rapat bulanan untuk menyampaikan penghargaan atas kinerja pegawai.
Bentuk apresiasi dapat berupa ucapan resmi, piagam sederhana, atau
penetapan “pegawai teladan” untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai.

2. Untuk peneliti selanjutnya

a. Hasil penelitian menunjukkan-bahwarlingkungan kerja hanya memberikan
kontribusi sebesar 36,2% terhadap kinerja pegawai, sehingga penelitian
selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja,
kepuasan kerja, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, maupun beban kerja
untuk memperoleh gambaran yang lebih luas.

b. Penelitian ini hanya dilakukan pada empat kantor BAZNAS di Daerah

Istimewa Yogyakarta, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan
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memperluas lokasi hingga mencakup Kabupaten Gunungkidul dan Kabupaten
Kulon Progo agar hasil lebih representatif terhadap kondisi BAZNAS DIY
secara keseluruhan.

c. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga penelitian
selanjutnya diharapkan menggunakan metode campuran (kuantitatif dan
kualitatif) sehingga hasil penelitian tidak hanya berbasis angka, tetapi juga
dilengkapi informasi kontekstual yang lebih mendalam mengenai dinamika

kerja pegawai.
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